
Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok 

yang mengeklaim adanya informasi tersedianya layanan 

pemutihan sertifikat tanah gratis 2026 melalui tautan 

yang dicantumkan pada bio akun.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 

tirto.id, setelah dilakukan pencarian gambar terbalik 

(reverse image) untuk mencari keaslian video, hasilnya 

mengarah ke laman bbc.com berjudul "Sertifikat ganda di 

Bekasi gusur rumah warga – Mengapa BPN terbitkan 

sertifikat di atas tanah sengketa?" yang menampilkan foto 

serupa dengan video yang beredar. Gambar tersebut 

memperlihatkan warga bernama Yealdi memegang 

sertifikat hak milik atas tanahnya di Desa Setiamekar, 

Kabupaten Bekasi. Sertifikat itu keluar pada 15 Mei 2015. 

Selain itu, pencari menggunakan situs HIve Moderation 

juga menunjukan persentase penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam video. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa video memiliki probabilitas 98,4 persen sebagai 

video hasil manipulasi AI. Melansir dari laman resmi  

Kementerian Agraria dan Tata Ruang Badan Pertahanan 

Nasional yakin atrbpn.go.id, Kementerian ATR/BPN 

melalui  program PTSL memudahkan seluruh masyarakat 

untuk memperoleh sertifikat tanah yang sah tanpa ribet 

dan dengan biaya yang lebih terjangkau. Prosesnya pun 

lebih cepat dan transparan, memberikan kepastian 

hukum atas tanah yang dimiliki. 
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1. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Pemutihan Sertifikat Tanah 
Gratis Tahun 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/hoaks-tautan-pendaftaran-pemutihan-sertifikat-tanah-gratis-2026-huGP 
- https://www.bbc.com/indonesia/articles/cx2yv2dpr4do 
- https://www.atrbpn.go.id/infografis/ayo-daftarkan-tanahmu-melalui-ptsl 
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Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial 

Facebook dengan narasi yang mengeklaim Menteri 

Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa menyampaikan 

ke semua masyarakat  yang masih bingung cara 

pengajuan di Koperasi Merah Putih bisa langsung 

ke nomor WhatsApp yang ada dalam unggahan.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id,  setelah menganalisis 

konten menggunakan alat deteksi Artificial 

Intelligence (AI) Hive Moderation, konten yang 

beredar merupakan hasil rekayasa kecerdasan 

buatan  atau AI dengan probabilitas mencapai 99,4 

persen. Sepanjang penelusuran, tidak ditemukan 

informasi dari sumber kredibel yang membenarkan 

klaim pengajuan pinjaman Koperasi Merah Putih 

lewat WhatsApp.
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2. [HOAKS] Pengajuan Pinjaman Koperasi Merah Putih Lewat 
WhatsApp

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/33745-penipuan-pengajuan-pinjaman-koperasi-mera
h-putih-lewat-whatsapp 
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial Instagram berisi 

narasi yang mengeklaim bahwa industri vaksin sengaja 

membuat anak-anak sakit demi meraup keuntungan 

miliaran dolar. Vaksinasi dini diklaim memicu berbagai 

penyakit seperti Attention Deficit Disorder (ADD), 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), asma, 

hingga eksim. Penyakit-penyakit ini disebut membuat 

anak-anak bergantung pada obat-obatan seumur hidup.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 

tempo.co, vaksinasi tidak terkait dengan ADHD, autisme, 

maupun eksim pada anak. Dosen Departemen Ilmu 

Penyakit Dalam Divisi Alergi-Imunologi Klinik Universitas 

Airlangga Ari Baskoro, menegaskan tidak ada penelitian 

yang menunjukkan vaksin meningkatkan insiden 

autisme dan ADHD. Melansir dari situs 

medicalnewstoday.com, vaksin tidak secara langsung 

menyebabkan penyakit-penyakit tersebut, namun dapat 

memicu gejala pada mereka yang memiliki kerentanan 

genetik akibat respons peradangan tubuh. Warga 

dengan riwayat genetik rentan diimbau berkonsultasi 

dengan dokter sebelum menjalani vaksinasi.
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3. [HOAKS] Vaksin Sengaja Membuat Anak Sakit demi 
Keuntungan

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-industri-vaksin-sengaja-membuat-anak-sakit-d
emi-keuntungan-2131954 

- https://www.medicalnewstoday.com/articles/vaccines-eczema-questions 
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